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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Istilah guru sebagaimana dijelaskan oleh Hadari Nawawi, adalah 

orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau 

kelas. Secara lebih khusus lagi, ia mengatakan bahwa guru adalah orang yang 

bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab 

dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru 

dalam pengertian tersebut menurutnya bukanlah sekedar orang yang berdiri di 

depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, melainkan 

anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif 

dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota 

masyarakat sebagai orang dewasa. Dalam pengertian ini, terkesan adanya 

tugas yang demikian berat yang harus dipikul oleh seorang pendidik, 

khususnya guru. Tugas tersebut, selain memberikan pelajaran di muka kelas, 

juga harus membantu mendewasakan peserta didik.1 

Semua tugas guru akan menjadi efektif dengan adanya metode, 

terapi, maupun strategi yang dilakukan secara kontinue. Tindakan dan peran 

yang dilakukan guru guna membentuk akhlak siswa seharusnya dilakukan 

secara bertahap dan berulang-ulang agar dapat menjadi kebiasaan dan melekat 

dalam kepribadian siswa, sehingga menjadi akhlak yang baik pada diri siswa. 

                                                           
1 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta, Ar-

Ruzz, Media, 2012), h. 137 
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Sekolah yang efektif juga sangat didukung oleh kualitas para guru, 

baik menyangkut karakteristik pribadi maupun kompetensinya.2 

Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau 

kecakapan3. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi berarti 

kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan (memutuskan sesuatu).4 

Kompetensi guru atau pendidik adalah segala kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru atau pendidik (misalnya persyaratan, sifat, 

kepribadian) sehingga dia dapat melaksanakan tugasnya dengan benar.5 

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan 

bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas profesinya. Kompetensi tersebut meliputi6: 

1. Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pendagogik pada dasarnya adalah  kemampuan yang harus 

dimiliki guru dalam mengelolah pembelajaran untuk siswanya, meliputi : 

a. Memahami karakteristik peserta didik dari berbagai aspek, sosial, 

moral, kultural, emosional, dan intelektual; 

b. Memahami gaya belajar dan kesulitan belajar peserta didik; 

c. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik; 

                                                           
2 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 56 
3 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Guru, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 229 

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 
2002), h. 584 

5 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 151 
6 Undang-undang guru dan dosen no. 14 tahun 2005 
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d. Menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang 

mendidik; 

e. Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran; 

f. Merancang pembelajaran yang mendidik; 

g. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik; 

h. Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat peserta didik dan 

kebutuhan belajar dalam konteks kebhinekaan budaya; 

i. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 

2. Kompetensi professional 

Yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi. Diharapkan guru menguasai substansi 

bidang studi dan metodologi keilmuannya, menguasai struktur dan materi 

kurikulum bidang studi, mengorganisasikan materi kurikulum bidang 

studi, menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

evaluasi dan penelitian. Dengan kata lain guru harus ahli dalam bidang 

studi yang diampunya, sehingga peserta didik mampu memahami apa 

yang disampaikan guru dengan mudah. Jadi untuk menjadi guru, 

seseorang harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan 

dan kenginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, 

serta tidak semua orang bisa melakukan tugas dengan baik. Apabila tugas 
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tersebut dilimpahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tidak akan 

berhasil bahkan akan mengalami kegagalan, sebagaimana sabda nabi 

Muhammad SAW: 

 إِذاَ وُسِداً لأْمَْرُ إِلىَ غَیْرِ أھَْلِھِ فَانْتظَِرُ السَّاعَةُ. (رُوَاهُ الْبخَُارِيْ)

”Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka 

tunggulah kehancurannya”. 

3. Kompetensi sosial 

Kemampuan guru dalam komunikasi secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali, dan masyarakat.  

Diharapkan guru dapat berkomunikasi secara simpatik dan empatik 

dengan peserta didik, orang tua peserta didik, sesama pendidik dan 

tenaga kependidikan, dan masyarakat, serta memiliki kontribusi terhadap 

perkembangan siswa, sekolah dan masyarakat, dan dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk berkomunikasi dan 

pengembangan diri. 

4. Kompetensi kepribadian 

Memiliki  kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, serta berakhlak 

mulia;  sehingga menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat; serta 

mampu mengevaluasi kinerja sendiri (tindakan reflektif) dan mampu 

mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
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M. Ngalim Purwanto, MP (2000:139) mengemukakan syarat-syarat 

untuk menjadi guru atau pendidik dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berijazah atau berlatar belakang pendidikan guru 

2. Sehat jasmani dan rohani 

3. Taqwa kepada Tuhan dan berkelakuan baik 

4. Bertanggungjawab 

5. Berjiwa nasional 

Sedangkan sikap dan sifat yang harus dimiliki oleh guru atau 

pendidik, masih menurut Ngalim Purwanto, adalah: 

1. Adil (tidak membedakan dan pilih kasih) 

2. Percaya dan suka (senang) kepada murid-muridnya 

3. Sabar dan rela berkorban 

4. Memiliki wibawaterhadap anak didiknya 

5. Penggembira (humoris, supaya tetap memikat anak/peserta didik ketika 

mengajar) 

6. Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya 

7. Bersikap baik terhadap masyarakat 

8. Benar-benar menguasai mata pelajarannya 

9. Suka kepada mata pelajaran yang diberikannya 

10. Berpengetahuan luas 

Adapun karakter akhlak (kepribadian, pend) yang harus dimiliki 

oleh seorang guru atau pendidik menurut Cahyadi Takariawan (2003:37) 
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1. Berusaha menampilkan keteladanan yang maksimal di depan anak didik 

dan masyarakat secara umum dalam berbagai bidang kehidupan 

2. Senantiasa mendekatkan diri kepada Allah melalui aktivitas ibadah 

Lillahi Wahdah (karena Allah saja) 

3. Menjaga kerapian, keindahan, dan kebersiahan dalam berpakaian atau 

berpenampilan secara umum 

4. Senantiasa berusaha untuk meningkatkan kepastian keilmuan 

5. Melaksanakan syiar-syiar ubudiyah 

6. Menebarkan kasih-sayang dan lemah-lembut kepada anak/peserta didik 

7. Menampilkan sikap kedewasaan dalam bermuamalah dengan 

anak/peserta didik 

8. Menampilkan kepribadian yang kuat, bersemangat tinggi dan berdedikasi 

penuh keikhlasan 

9. Mendoakan anak/peserta didik di luar pengetahuan mereka (tanpa 

pengetahuan mereka) untuk kebaikan mereka dan keluarga mereka di 

dunia dan akhirat 

10. Senantiasa siap memperbaiki kekurangan diri dalam berbagai hal7 

 

B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru 

                                                           
7 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, Ibid. , h. 153 
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harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung 

jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui nilai, 

norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan 

nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala 

tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan masyarakat. 

Berkenaan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam 

merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam 

pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. 

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan lingkungan. Guru harus mampu dan mengambil 

keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan 

dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah 

atasan atau kepala sekolah. 

Sedangkan disiplin, dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi 

berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten atas kesadaran profesional, 

karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, 

terutama dalam pembelajaran. oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin 
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gruru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan 

perilakunya.8   

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 

orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar 

untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi 

ditolak.9 

Tugas utama pendidik adalah mendidik dan mengajar. Alangkah 

baiknya apabila sebelum memulai melaksanakan tugasnya, guru atau pendidik 

meniatkan kembali di dalam hati bahwa ia mengajar dan mendidik itu 

merupakan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, serta ikhlas mengharap ridla 

Allah SWT. 

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 

dijelaskan ada empat tugas pendidik/pengajar, yaitu: 

1. Menunjukkan kasih-sayang kepada pelajar/murid dan menganggapnya 

seperti anak sendiri, sebagaimana Rasulullah bersabda, “sesungguhnya 

aku bagi kamu adalah seperti ayah terhadap anaknya” 

2. Mengikuti teladan pribadi Rasulullah 

3. Tidak menunda memberi nasihat dan ilmu yang diperlukan oleh para 

murid/peserta didik 

4. Menasihati pelajar/murid serta melarangnya dari akhlak tercela 

 

                                                           
8 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi Meningkatkan Mutu 

Pembelajarn, (Jakarta Selatan, Gaung Persada (GP Press) Jakarta, 201), h. 105-106 
9 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi Meningkatkan Mutu 

Pembelajarn,Ibid. , h. 113 
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Secara umum tugas pendidik adalah: 

1. Mujadid, yakni sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori maupun 

praktek, sesuai syarat Islam 

2. Mujtahid, yakni sebagai pemikir yang ulung, dan 

3. Mujahid, yakni sebagai pejuang kebenaran10 

Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan 

adalah sebagai: 

1. Perencana : mempersiapkan bahan, metode, dan fasilitas pengajaran serta 

mental untuk mengajar  

2. Pelaksana : pemimpin dalam proses pembelajaran 

3. Penilai : mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisa, dan menilai 

keberhasilan proses belajar mengajar 

4. Pembimbing : membimbing, menggali, serta mengembangkan potensi 

murid/peserta didik ke arah yang lebih baik 

Prof. Dr. Zakiah Darajat (1982:45) merinci tugas guru atau 

pendidik dalam mengajar adalah: 

1. Menjaga proses belajar dan mengajar dalam suatu kesatuan 

2. Mengajar anak dalam berbagai aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan 

dan pengembangan seluruh kepribadian 

3. Mengajar sesuai tingkat pemkembangan dan kematangan anak 

4. Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik 
                                                           
10 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, Ibid, h. 155 
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5. Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan anak/peserta 

didik supaya mereka juga mengetahui dan mendukung pencapaian tujuan 

tersebut 

6. Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada peserta didik 

7. Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan dengan 

kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa yang dipelajarinya 

itu baik dan berguna 

8. Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan memusatkannya 

pada permasalahan-permasalahan 

9. Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi informasi-

informasi yang tak berarti, serta menjauhi hukuman dan pengulangan 

pekerjaan 

10. Mengikutsertakan anak/peserta didik dalam proses belajar mengajar 

secara aktif sesuai dengan kemampuan dan bakatnya 

11. Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana toleran, 

kehangatan, persaudaraandan tolong-menolong. Suasana proses belajar 

mengajar tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan pelajaran, tapi 

juga mempunyai pengaruh dalam penyerapan anak/peserta didik terhadap 

sifat-sifat sosial yang baik atau tidak baik     
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Seorang guru harus berperan sebagai pemelihara, pembina, 

pengarah, pembimbing, dan pemberi ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan kepada orang-oang yang memerlukannya.11 

Guru pendidikan agama mempunyai peran penting dalam hal yang 

menyangkut keyakinan. Guru Pendidikan Agama Islan berperan sebagai 

pemelihara, pembina, pengarah, pembimbing, dan pemberi ilmu pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan kepada orang-oang yang memerlukannya 

sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Quran dan Hadits. 

 

C. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari  khuluqun ( خلق ) 

yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 

khalqun (خلق ) yang berarti kejadian, yang erat juga hubungannya dengan 

khaliq ( لقاخ  )  yang berarti pencipta, demikian dengan makhluuqun (مخلو ق ) 

yang berarti tang diciptakan.12 

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 

memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluq.  

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaaq, berakar dari kata 

Khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata Khaliq (pencipta), 

makhluq (yang diciptakan), khaliq (penciptaan). Dari persamaan kata di atas 

                                                           
11 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Jakarta, PT Raja 

Grafindo Persada, 2011),  h. 47 
12 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia Bandung, 2010), h.11 
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mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya 

keterpaduan antara kehendak Khaliq (pencipta) dengan perilaku makhluq 

(yang diciptakan). Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap 

orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki jika 

tindakan dan perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khaliq (pencipta), 

sehingga akhlak tidak saja merupakan norma yang mengatur hubungan antar 

manusia dengan Allah SWT, namun juga dengan alam semesta sekalipun.13 

Ibnu Athir menjelaskan bahwa, “hakikat makna khuluq itu ialah 

gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-sifatnya), sedang 

khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi 

rendahnya tubuh dan lain sebagainya”.14 

Sedangkan Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang melahirkan tindakan-tindakan 

mudah dan gampang tanpa memelurkan pemikiran ataupun pertimbangan.15  

Dalam definisi yang agak panjang, Ahmad Amin menjelaskan 

bahwa akhlak adalah ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia yang lainnya, 

menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka 

dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.16 

                                                           
13 Abd Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

h. 42 
14 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, Ibid, . h. 12 
15 Hamzah Tualeka, Akhlak Tasawuf, (Surabaya, IAIN Sunan Ampel Press, 2012), h. 2 
16 Abd Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam Ibid, . h. 43 
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Sementara itu, menurut Ibnu Maskawaih definisi akhlak adalah 

keadaan jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan-perbuatan 

dengan tanpa memikirkan pertimbangan.17 

Dari paparan pendapat para ahli dapat kita simpulkan bahwa akhlak 

adalah tindakan atau perilaku yang tertanam pada diri kita yang akan menjadi 

sebuah tindakan-tindakan yang secara spontan keluar tanpa ada pertimbangan. 

Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang mengatur hubungan manusia dengan Khaliq-nya, 

dirinya, dan dengan sesamanya. Hubungan manusia dengan Khaliq-nya 

tercakup dalam akidah dan ibadah. Hubungan manusia dengan dirinya 

tercakup dalam akhlak, makanan/minuman dan pakaian. Sedangkan hubungan 

manusia dengan sesamanya tercakup dalam mu’amalat dan uqubat. Islam 

memecahkan problematika hidup manusia secara keseluruhan tidak terbagi-

bagi. Peraturan Islam dibangun atas asas ruh, yakni (berdasarkan) akidah. 

Jadi, aspek kerohanian dijadikan sebagai asas peradabannya, asas negara dan 

asas syariat Islam. Syariat Islam telah merinci sistem peraturannya, tetapi 

syariat Islam tidak menjadikan akhlak sebagai bagian khusus yang terpisah. 

Syariat Islam telah mengatur hukum-hukum akhlak berdasarkan 

suatu anggapan bahwa akhlak adalah perintah dan larangan Allah SWT, tanpa 

melihat lagi apakah akhlak mesti diberi perhatian khusus yang dapat melebihi 

hukum-hukum atau ajaran Islam lainnya. Akhlak adalah bagian dari rincian 

                                                           
17 Hamzah Tualeka, Akhlak Tasawuf, ibid, .h. 2 
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hukum-hukum. Bahkan porsinya paling sedikit dibandingkan rincian lainnya. 

Dalam fiqih tidak dibuat satu bab pun yang khusus membahas akhlak.  

Akhlak tidak mempengaruhi secara langsung tegaknya suatu 

masyarakat baik kebangkitan maupun kejatuhannya. Masyarakat tegak dengan 

peraturan-peraturan hidup, dan dipengaruhi oleh perasaan-perasaan dan 

pemikiran-pemikiran. Maka dalam pandangan Taqiyuddin Akhlak sendiri 

adalah produk berbagai pemikiran, perasaan, dan hasil penerapan peraturan.18 

Akhlak tidak dapat dijadikan dasar bagi terbentuknya suatu masyarakat. 

Akhlak adalah salah satu dasar bagi pembentukan kepribadian individu, tetapi 

itupun bukan satu-satunya, tidak boleh dibiarkan sendiri, harus digabung 

dengan akidah, ibadah, dan mu’amalat. Maka seseorang tidak tidak dianggap 

memiliki akhlak yang baik sementara akidahnya bukan akidah Islam. Sebab ia 

masih kafir, dan tidak ada dosa yang lebih besar dari pada kekafiran. 

Demikian pula seorang muslim tidak dianggap memiliki akhlak yang 

sementara ia tidak melaksanakan ibadah atau tidak menjalankan mu’amalat 

sesuai dengan hukum syara’. Menjadi keharusan dalam meluruskan tingkah 

laku individu dengan membentuk dan memelihara akidah, ibadah, mu’amalat, 

dan akhlak secara bersamaan. Tidak boleh memfokuskan sesuatu sebelum 

mantap akidahnya. Akhlak harus disandarkan kepada akidah Islamiyah. Setiap 

mukmin handaknya mempunyai sifat akhlak tidak lain sebagai perintah dan 

larangan Allah SWT.19 

                                                           
18Taqiyuddin al-Nabhani, Nizdham al-Islam,  (TT: Min manshurati hizbut tahrir, 2001), h. 129 
19Taqiyuddin al-Nabhani, Nizdham al-Islam ibid, h. 135-136. 
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Akhlak tidak mempengaruhi secara langsung tegaknya suatu 

masyarakat baik kebangkitan maupun kejatuhannya. Masyarakat tegak dengan 

peraturan-peraturan hidup, dan dipengaruhi oleh perasaan-perasaan dan 

pemikiran-pemikiran. Maka dalam pandangan Taqiyuddin Akhlak sendiri 

adalah produk berbagai pemikiran, perasaan, dan hasil penerapan peraturan.20 

Akhlak tidak dapat dijadikan dasar bagi terbentuknya suatu 

masyarakat. Akhlak adalah salah satu dasar bagi pembentukan kepribadian 

individu, tetapi itupun bukan satu-satunya, tidak boleh dibiarkan sendiri, harus 

digabung dengan akidah, ibadah, dan mu’amalat. Maka seseorang tidak tidak 

dianggap memiliki akhlak yang baik sementara akidahnya bukan akidah 

Islam. Sebab ia masih kafir, dan tidak ada dosa yang lebih besar dari pada 

kekafiran. Demikian pula seorang muslim tidak dianggap memiliki akhlak 

yang sementara ia tidak melaksanakan ibadah atau tidak menjalankan 

mu’amalat sesuai dengan hukum syara’. Menjadi keharusan dalam 

meluruskan tingkah laku individu dengan membentuk dan memelihara akidah, 

ibadah, mu’amalat, dan akhlak secara bersamaan. Tidak boleh memfokuskan 

sesuatu sebelum mantap akidahnya. Akhlak harus disandarkan kepada akidah 

Islamiyah. Setiap mukmin handaknya mempunyai sifat akhlak tidak lain 

sebagai perintah dan larangan Allah SWT.21 

 

 

 

                                                           
20Taqiyuddin al-Nabhani, Nizdham al-Islam Ibid, h. 129. 
21Taqiyuddin al-Nabhani, Nizdham al-Islam , Ibid., h. 135-136. 
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D. Bentuk Akhlak Siswa  

“Cetaklah tanah selama ia masih basah dan tanamlah kayu 

(tanaman) selama masih lunak,” itulah salah satu nasihat Sayyidina Ali Ra 

kepada orang tua dalam mendidik anak-anaknya.  

Dalam nasihat tersebut, secara tersirat Sayyidina Ali Ra 

memerintahkan kepada orang tua untuk mencetak kepribadian atau karakter 

anak sejak dini. Mengapa demikian? 

Dalam ajaran Islam, saat anak dilahirkan ia dalam keadaan suci 

dan alam sekitarnyalah yang memberi corak warna kepribadian atau karakter 

anak. Karena itu, Sayyidina Ali berpesan untuk membentuk kepribadian atau 

karakter anak sejak dini dengan pada berkiblat pada Al-Quran dan Hadits.22 

Pembentukan akhlak di pengaruhi oleh beberpa faktor, 

diantaranya23: 

1. Instink  

Instink (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari, 

mekanisme yang dianggap ada sejak lahir dan juga muncul pada setiap 

spesies.24 

Dari definisi diatas, dapat ditarik pengertian bahwa setiap 

kelakuan manusia, lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri. 

Naluri merupakan tabat yang dibawa manusia sejak lahir, jadi merupakan 

suatu pembawaan asli manusia. 

                                                           
22 Yusuf A.Rahman, Didiklah Anakmu seperti Sayyidina Ali bin Abi Thalib, (Jogjakarta, Diva 

Press, tt), h. 32-33 
23 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo, CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h. 39 
24 A. Budiardjo, Kamus Psikologi, (Semarang, Dakara Prize, 1987), h. 208-209 
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2. Keturunan 

Turunan adalah kekuatan yang menjadikan anak menurut 

gambaran orang tua. Ada yang mengatakan turunan adalah persamaan 

antara cabang dan pokok. Ada pula yang mengatakan bahwa turunan 

adalah yang terbelakang mempunyai persediaan persamaan dengan yang 

terdahulu.25 

Adapun yang diturunkan orang tua kepada anaknya, itu 

bukanlah sifat yang dimiliki yang telah tumbuh dengan matang karena 

pengaruh lingkungan, adat atau pendidikan melainkan sifat-sifat bawaan 

sejak lahir. Sifat-sifat yang diturunkan pada garis besarnya ada dua 

macam: 

a. Sifat-sifat jasmaniah 

Yakni kekuatan dan kelemahan otot dan urat syaraf orang tua dapat 

diwariskan kepada anak-anaknya. Orang tua yang kekar ototnya, 

kemungkinan mewariskan kekekaran itu pada anak cucunya, misalnya 

orang-orang negro. Orang tua yang lemah dan sakit fisiknya 

kemungkinan mewariskan pula kelemahan dan penyakit itu pada anak 

cucunya.  

b. Sifat rohaniah 

Yakni lemah atau kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh 

orang tua yang kelak mempengaruhi tingkah laku anak cucunya.  

 

                                                           
25 Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islami, (Surabaya, Pustaka Islan, 1985), h. 76 
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3. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang melingkungi atau 

mengelilingi individu sepanjang hidupnya. Karena luasnya pengertian 

“segala sesuatu” itu maka dapat disebut, baik lingkungan fisik seperti 

rumahnya, orang tuanya, sekolahnya, teman-teman sepermainannya dan 

sebagainya, maupun lingkungan psikologis seperti aspirasinya, cita-

citanya, masalah-masalah yang dihadapinya dan lain sebagainya.26 

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. 

Itulah sebabnya manusia harus bergaul. Dan dalam pergaulan ini timbullah 

interaksi yang saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. 

Lingkungan pergaulan ini dapat dibagi atas beberapa kategori:27 

a. Lingkungan dalam rumah tangga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan pekerjaan 

d. Lingkungan organisasi 

e. Lingkungan kehidupan ekonomi  

f. Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas 

Demikian faktor lingkungan yang dipandang cukup 

menentukan, bagi pematangan watak dan kelakuan seseorang. Hal ini 

sejalan dengan penjelasan Allah dalam Al-Quran: 

مُ بمِنَْ هُوَ أهَْدَى سَبِيلاقُلْ كُلٌّ يَـعْمَلُ عَلَى شَاكِلَتِهِ فَـرَبُّكُمْ أَعْلَ   

                                                           
26 Sanapiah Faisal dan Andi Mappiare, Dimensi-dimensi Psikologi, (Surabaya, Usaha Naional,tt), 

h. 185-186 
27 Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islami, h. 72 
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Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. (QS. Al-Isra’ 17:84)  

4. Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam akhlak manusia adalah 

kebiasaan. Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga 

mudah dikerjakan. 

Banyak sebab yang membentuk adat kebiasaan, diantaranya : 

mungkin sebab kebiasaan yang sudah ada sejak nenek moyangnya, 

sehingga dia menerima sebagai sesuatu yang sudah ada kemudian 

melanjutkannya. Mungkin juga karena lingkungan tempat dia bergaul yang 

membawa dan memberi pengaruh yang kuat dalam kehidupan sehari-hari 

dan lain sebagainya. 

Disamping itu ada dua faktor penting yang melahirkan adat 

kebiasaan, yaitu: 

a. Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu dia merasa 

senang untuk melakukannya 

b. Diperuntukkannya kecenderungan hati itu dengan praktek yang 

diulang-ulang sehingga menjadi biasa 

5. Kehendak 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

adalah kehendak. Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan 

manusia untuk berbuat dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat bekerja 
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sampai larut malam, dan pergi menuntut ilmu di negeri seberang berkat 

kekuatan kehendak. Demikian juga seseorang dapat mengerjakan sesuatu 

yang berat dan hebat menurut pandangan orang lain karena digerakkan 

oleh kehendak. 

Menurut Dr. H. Hamzah Ya’kub bahwa kadang-kadang 

kehendak itu terkena penyakit sebagaimana halnya tubuh kita, antara 

lain:28  

a. Kelemahan kehendak 

Seseorang mudah menyerah kepada hawa nafsunya, kepada 

lingkungan atau kepada pengaruh yang jelek. Kelemahan kehendak ini 

melahirkan kemalasan dan kelemahan dalam perbuatan 

b. Kehendak yang kuat tapi salah arah 

Yakni pada pola hidup yang merusak dalam berbagai bentuk 

kedurhakaan dan kerusakan. Misalnya, kehendak orang merampok 

seorang hartawan  

6. Pendidikan 

Di samping faktor lainnya. Pendidikan juga merupakan faktor 

penting yang memberikan pengaruh dalam pembentukan akhlak. Sebab 

dalam pendidikan ini anak didik akan diberikan didikan untuk 

menyalurkan dan mengembangkan bakat yang ada pada anak didik, serta 

membimbing dan mengembangkan bakat tersebut, agar bermanfaat pada 

dirinya dan bagi masyarakat sekitarnya 

                                                           
28 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung, Diponegoro, 1985), 74 
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Pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia sehingga 

tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterimanya. Adapun 

pendidikan yang lazim diterima meliputi pendidikan formal di sekolah, 

pendidikan non formal di luar sekolah dan pendidikan di rumah yang 

dilakukan oleh pihak orang tua. Sementara itu pergaulan dengan orang-

orang baik, dapat dimasukkan sebagai pendidikan tidak langsung, karena 

berpengaruh pula bagi kepribadian. 

Faktor pendidikan yang mempengaruhi mental anak didik itu 

hendaknya bukan hanya diusahakan (dilakukan) oleh pribadi dan guru, 

melainkan lingkungan sekolah, pergaulan dan kebiasaan-kebiasaan etiket 

serta segala yang dapat memberikan stimulant kepada si anak melalui 

panca inderanya. Seperti, gambar-gambar, buku-buku bacaan dan alat-alat 

peraga lainnya. Semuanya akan memberikan pengaruh pada si anak. 

System perilaku atau akhlak dapat dididikkan atau diteruskan 

dengan menggunakan sekurang-kurangnya dua pendekatan: 

a. Rangsangan-jawaban (stimulus-response) atau yang disebut proses 

mengkondisi, sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Melalui latihan 

2) Melalui tanya jawab 

3) Melalui mencontoh 

b. Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis, yang dapat 

dilakukan antara lain dengan cara sebagai berikut: 
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1) Melalui dakwah 

2) Melalui ceramah 

3) Melalui diskusi, dan lain-lain   

Pendidikan Islam erat kaitannya dengan pendidikan akhlak. Tidak 

berlebihan jika diasumsikan bahwa pendidikan akhlak adalah bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dengan dari pendidikan Islam. 

Menurut perspektif Islam, seorang Muslim dapat dikatakan 

sempurna agamanya bila mempunyai akhlak yang mulia, demikian pula 

sebaliknya. Umumnya filsuf pendidikan Islam sependapat bahwa pendidikan 

akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Sebab, tujuan tertinggi pendidikan Islam 

adalah pembinaan akhlaqul karimah. Pembinaan akhlaqul karimah, yang 

menjadi tujuan tertinggi pendidikan Islam, dapat ditarik relevansinya dengan 

tujuan Rasulullah saw diutus oleh Allah, “sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Bukhari).29 

Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk 

manusia yang bermoral baik, memiliki kemauan yang keras, sopan dalam 

bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, beradab, 

ikhlas, dan jujur. Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, 

aktivitas, merupakan sarana pendidikan akhlak. Maka, pendidik harus 

membina akhlak peserta didiknya di atas segala-galanya. 

Pendidikan akhlak dalam Islam menurut H. Ramayulis dan Samsul 

Nizar telah dimulai sejak anak dilahirkan bahkan sejak dalam kandungan. 

                                                           
29 Moh, Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 173 



35 
 

Pendidikan akhlak ini dilakukan setahap demi setahap sesuai dengan irama 

pertumbuhan dan perkembangan, serta proses yang alami.30 

Kepribadian adalah sebuah kata yang menandakan ciri pembawaan 

dan pola kelakuan seseorang yang khas bagi pribadi itu sendiri. Kepribadian 

meliputi tingkah laku, cara berpikir, perasaan, gerak hati, usaha, aksi, 

tanggapan terhadap kesempatan, tekanan, dan cara sehari-hari dakam 

berinteraksi dengan orang lain. Jika unsur-unsur kepribadian ini menyatakan 

diri dalam kombinasi yang berulang-ulang secara khas dan dinamis maka hal 

demikian dikenal dengan nama gaya kepribadian. 

Kepribadian adalah khas bagi setiap pribadi, sedangkan gaya 

kepribadian bisa dimiliki oleh orang lain yang juga menunjukkan kombinasi 

yang berulang-ulang secara khas dan dinamis dari ciri pembawaan dan pola 

kelakuan yang sama. Gregory (2005) membagi tipe gaya kepribadian ke 

dalam 12 tipe, yaitu: 

1. Kepribadian yang mudah menyesuaikan diri 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang mudah menyesuaikan diri adalah 

orang yang memandang hidup ini sebagai perayaan dan setiap harinya 

sebagai pesta yang berpindah-pindah. Orang tersebut sadar tentang 

penyesuaian diri dengan orang lain, komunikatif dan bertanggung jawab, 

ramah, santu, dan memperhatikan perasaan orang lain, jarang sangat 

agresif dan juga jarang kompetitif secara destruktif. Kepribadian ini suka 

pada yang modern, peka terhadap apa yang terjadi hari ini dan senang 

                                                           
30 Moh, Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 174 
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menaruh perhatian pada banyak hal. Dia muda berteman, bisa 

menyesuaikan diri di hampir setiap lingkungan mempunyai ketajaman 

pandangan untuk yang bersifat dinamis dan luar biasa. Dia adalah orang 

yang secara terbuak memberikan reaksi pada kehadiran, suasana jiwa, dan 

kualitas yang diperagakan oleh orang lain. Oleh karena itu, pembentukan 

kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral ini secara sadar dan 

terencana diarahkan guna mewujudkan tipe gaya kepribadian seseorang 

yang mudah menyesuaikan diri ini.  

2. Kepribadian yang berambisi 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang berambisi adalah orang yang 

memang benar-benar penuh ambisi terhadap semua hal. Dia menyambut 

baik tantangan dan berkompetisi dengan senang hati dan sengaja. Kadang-

kadang secara terbuka dia menunjukkan sikap agresif. Ia cenderung 

bersikap hati-hati bila bergerak dan menyadari tujuannya kearah cita-cita 

yang ditetapkannya bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini, pembentukan 

kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral berusaha 

mengendalikan sikap agresivitas yang berlebihan agar mereka lebih 

mampu mengendalikan dirinya dengan mengembangkan cara berpikir 

moralitasnya sehingga perilakunya tidak mengganggu kepentingan orang 

lain karena dengan meningkatnya pertimbangan moral seseorang ia akan 

berusaha minimal tidak mengganggu kepentingan orang lain. Bahkan jika 

bisa, ia akan berusaha agar keberadaannya bermanfaat dan mendatangkan 

keuntungan bagi orang lain (siapapun dan dimanapun adanya). Oleh 
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karena itu, pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan 

moral perlu diterapkan dalam pembentukan kepribadian anak.   

3. Kepribadian yang memengaruhi 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang memengaruhi adalah orang yang 

terorganisasi dan berpengetahuan cukup yang memancarkan kepercayaan, 

dedikasi, dan berdikari. Kepribadian ini mendekati setiap tugas dalam 

hidup ini dengan cara seksama, menyeluruh dan tuntas, sistematis, dan 

efisien. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan 

moral diupayakan mengarah pada tercapainya cara berpikir sistematis 

dalam hal moral sehingga terwujud nila-nilai kepribadian yang searah 

dengan nilai kepribadian ini.  

4. Kepribadian yang berprestasi 

Seseorang dengan gaya kepribadian berprestasi adalah orang yang 

menghendaki kesempatan untuk bermain dengan baik dan cemerlang jika 

mungkin untuk mempesonakan yang lain agar mendapatkan sambutan 

baik, kasih sayang, dan tepuk tangan orang lain, dalam hal ini berarti 

menerima kehormatan. Kepribadian yang berprestasi ini memandang 

hidup dengan selera kuat untuk melakukan segala hal yang menarik 

baginya. Pembetukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan 

moral diusahakan dapat membantu kelompok tipe gaya kepribadian ini 

dengan cara melengkapi cara berpikir moralnya agar kebutuhan untuk 

memperoleh atau menerima kehormatan yang diharapnya 

mempertimbangan kepentingan dan kebutuhan orang lain dan tidak 
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merugikan orang lain atau bahkan dapat membantu orang lain secara 

universal. Dengan demikian, peningkatan pertimbangan moral yang 

dimilikinya dapat mengendalikan perilaku yang menarik baginya,  

5. Kepribadian yang idealistis 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang idealistis adalah orang yang 

melihat hidup ini dengan dua cara, yakni hidup sebagaimana nyata adanya 

dan hidup sebagaimana seharusnya menurut kepercayaannya. Kepribadian 

ini memandang dirinya sendiri seperti dia memandang hidup. Pada dirinya 

sendiri yang terdiri dari darah dan daging, lengkap dengan kompleksitas 

kekhawatiran, kesalahan dan perasaan, disamping itu terdapat gambaran 

dirinya sendiri seperti yang dicita-citakannya untuk memenuhi ide-idenya. 

Pembentuka kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral akan 

melengkapi cara berpikir kelompok tipe ini dalam usaha mereka 

memenuhi kebutuhan ideal yang dikehendakinya.  

6. Kepribadian yang sabar 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang sabar adalah orang yang 

memang sabar (hampir takpernah berputus asa). Ramah tamah, dan rendah 

hati. Dia jarang sekali tinggi hati atau kasar. Dia menghargai kepercayaan, 

kebenaran, dan selalu penuh harapan. Pembentukan kepribadian melalui 

peningkatan pertimbangan moral akan dapat membantu kelompok tipe ini 

agar keteguhan dan kesabarannya memiliki landasan berpikir moral 

sehingga menjadi lebih bermoral dalam menetapkan perilaku yang akan 
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diambilnya. Dengan demikian, tipe gaya kepribadian ini menjadi lebih 

bernuansa moral yang memerhatikan nilai-nilai kemanusiaan universal. 

7. Kepribadian yang mendahului 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang mendahului adalah orang yang 

menjunjung tinggi kualitas dan mengerti kualitas. Kepribadian yang 

mendahului ini yakin bahwa dia adalah seorang manusia yang mempunyai 

syarat yang cukup dan akan berhasil dalam melaksanakannya tugas apa 

pun yang mereka terima. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan 

pertimbangan moral akan dapat membantu kelompok tipe gaya 

kepribadian ini dengan cara membekali cara berpikir moral yang harus 

dimilikinya sehingga mereka tidak berkehendak merugikan orang lain 

dalam upaya mewujudkan idealisme untuk mendahului orang lain. 

8. Kepribadian yang perseptif 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang perspektif adalah orang yang 

cepat tanggap terhadap rasa sakit dan kekurangan, bukan hanya yang 

dialaminya sendiri, tetapi juga yang dialami oleh orang lain, sekalian 

orang itu asing baginya. Kepribadian yang perspektif biasanya adalah 

orang yang bersahaja, jujur, dan menyenangkan, ramah tamah dan 

tanggap, setia dan adil, seorang teman sejati yang persahabatannya tahan 

lama. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral 

ini diharapkan dapat membantu terbentuknya tipe gaya kepribadian ini 

karena moralitas yang tinggi memiliki kepekaan yang tinggi terhadap rasa 

sakit dan penderitaan orang lain. 
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9. Kepribadian yang peka 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang peka adalah orang yang suka 

termenung, berintropeksi, dan sangat peka terhadap suasana jiwa dan sifat-

sifatnya sendiri, perasaan, dan pikirannya. Dia pun memiliki kepekaan 

terhadap suasana jiwa dan sifat-sifat serta perasaan dan pikirkan orang 

lain, dan pada waktu yang sama dia bersifat ingin tahu dan sangat tajam 

mengamati segala yang terjadi di dunia sekitarnya. Pembentukan 

kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas kelompok tipe gaya 

kepribadian ini, karena mereka yang tingkat pertimbangan moralnya tinggi 

adalah memiliki kepekaan yang tinggi terhadap rasa sakit dan penderitaan 

orang lain.  

10. Kepribadian yang berketetapan 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang berketetapan adalah  orang yang 

menekankan pada tiga hal sebagai landasan dari gaya kepribadiannya, 

yaitu kebenaran, tanggung jawab, dan kehormatan. Dalam segala hal dia 

berusaha untuk melakukan apa yang benar, bertanggung jawab, dengan 

demikian pantas mendapat kehormatan dari keluarga, teman, dan 

hubungan lainnya. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan 

pertimbangan moral pada hakikatnya adalah sejalan dengan tipe gaya 

kepribadian ini karena tingkat pertimbangan moral yang tinggi 

menghendaki lahirnya para lulusan yang memiliki nilai atau sikap yang 

berketetapan hati luhur, pembela kebenaran moral, bertanggung jawab atas 
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kesejahteraan bersama, serta demi kehormatan kemanusiaan secara 

universal. 

11. Kepribadian yang ulet 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang ulet adalah orang yang 

memandang hidup sebagai suatu perjalanan, atau suatu ziarah. Setiap hari 

dia melangkah maju di atas jalan hidup ini dengan harapan besar mampu 

mewujudkan harapan dan cita-citanya, sambil menguatkan keyakinannya. 

Tipe gaya kepribadian yang ulet ini dapat didukung dengan tingkat 

pertimbangan moral yang tinggi agar dalam perjalanan hidup menuju 

impian-impiannya menjadi lebih peduli pada kebutuhan dan kepentingan 

orang lain, dapat kiranya mengurangi beban hidupnya sendiri. 

12. Kepribadian yang berhati-hati 

Seseorang dengan gaya kepribadian yang berhati-hati adalah orang yang 

terorganisasi, teliti, berhati-hati, tuntas, dan senantiasa mencoba 

menunaikan kewajibannya secara sosial dalam pekerjaan sebagai warga 

negara atau yang ada hubungannya dengan masalah-masalah keuangan. 

Dia menghendaki agar melakukan segalanya tepat waktu, tepat prosedur, 

tepat proses, tepat sasaran, tepat hasil dengan predikat baik. Pembentukan 

kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral pada hakikatnya 

sejalan dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh tipe gaya kepribadian ini 

karena tingkat pertimbangan moral yang tinggi menghendaki ketetapan 

moralitas dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, 
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dengan berlandas pada prinsip kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima 

secara universal.31 

Dari paparan tipe kepribadian tersebut, diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kepribadian yang menjadi akhlak yang baik. Tentunya hal 

tersebut akan terealisasi jika lingkungan dan media yang ada mendukung 

peserta didik untuk menuju ke arah sana. 

                                                           
31 Sjarkawi,  Pembentukan Kepribadian Anak, ibid. h. 13-17 


